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Abstract. Diabetes mellitus (DM) is a serious long-term (or 

chronic) condition that occurs when there is an increase in 
glucose levels in the blood because the body cannot produce 

enough of the insulin hormone, or cannot use the insulin it 

produces effectively. The aim of this study was to determine 

the level of compliance with taking oral antidiabetic 

medication in patients with type II diabetes mellitus at the 

Kartasura Sukoharjo Community Health Center. The research 

method uses descriptive quantitative with prospective data 

collection. The research was conducted at the Kartasura 

Sukoharjo Community Health Center in December 2023 - 

January 2024. The instrument used was MARS-5 which 

consists of 5 questions that describe the patient's level of 

medication adherence. The sampling technique used purposive 

sampling (non probability sampling) of 120 samples. Based on 

the research results obtained, it can be concluded that the 

level of compliance with taking antidiabetic medication for 

type II diabetes mellitus patients is in the high level of 

compliance category with 9 respondents (7.5%), the medium 

level of compliance category is 111 respondents (92.5%), 

category low compliance level of 0 respondents (0%). 

Abstrak. Diabetes melitus (DM), lebih sederhana disebut 

diabetes, adalah kondisi serius jangka panjang (atau kronis) 

yang terjadi ketika ada peningkatan kadar glukosa dalam darah 

karena tubuh tidak dapat memproduksi atau cukup hormon 

insulin, atau tidak dapat menggunakan insulin yang dihasilkan 

sacara efektif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat 

kepatuhan minum obat antidiabetes oral pasien diabetes 

melitus tipe II di Puskesmas Kartasura Sukoharjo. Metode 

penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 
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pengambilan data secara prospektif. Penelitian dilakukan di 

Puskesmas Kartasura Sukoharjo pada bulan Desember 2023 - 

Januari 2024. Instrumen yang digunakan adalah MARS-5 yang 

terdiri dari 5 pertanyaan yang menggambarkan tingkat 

kepatuhan minum obat pasien. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling (non probability sampling) 

sebesar 120 sampel. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan 

minum obat antidiabetes pasien diabetes melitus tipe II 

tergolong kategori tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 9 

responden (7,5%), kategori tingkat kepatuhan sedang sebanyak 

111 responden (92,5%), kategori tingkat kepatuhan rendah 

sebanyak 0 responden (0%). 

.  
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PENDAHULUAN 

 Hiperglikemia pada DM tipe 2 diberbagai penelitian menunjukkan adanya 
kecenderungan peningkatan angka insidensi dan prevalensi diberbagai penjuru dunia. World 
Health Organization (WHO) memprediksi adanya peningkatan jumlah pasien DM tipe 2 
yang cukup besar pada tahun mendatang. World Health Organization (WHO) memprediksi 
kenaikan jumlah pasien DM tipe 2 di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 
21,3 juta pada tahun 2030. International Diabetes Federation (IDF) memprediksi bahwa pada 
tahun 2019-2030 terdapat kenaikan jumlah pasien DM dari 10,7 juta menjadi 13,7 juta pada 

tahun 2030 (Soelistijo, 2021). 

 Menurut data dinas kesehatan Provinsi Jawa Tengah (2019), prevalensi diabetes 

mellitus 13,4 juta, estimasi jumlah penderita diabetes melitus di Propinsi Jawa Tengah tahun 

2019 adalah sebanyak 652.822 orang. Hal ini menjadikan diabetes mellitus menduduki urutan 

penyakit tidak menular kedua setelah hipertensi. 

Dinas kesehatan Kabupaten Sukoharjo melaporkan bahwa pada tahun 2022 kasus 

diabetes mellitus sebanyak 15.927 kasus (90,77%). Angka diabetes melitus di wilayah 

Kecamatan Kartasura pada tahun 2022 berjumlah 2.126 dengan jumlah pelayanan penderita 

DM tertinggi di wilayah kabupaten Sukoharjo.  

Kepatuhan merupakan salah satu faktor penentu dari keberhasilan terapi pasien 

disamping faktor lainnya seperti ketepatan dalam pemilihan obat, ketepatan regimen 

pengobatan serta dukungan gaya hidup yang sehat dari pasien. Dalam kaitan dengan pasien 

yang mendapatkan terapi diabetes melitus tipe 2, ketidakpatuhan pasien dalam menjalani 

pengobatannya dapat mengakibatkan resiko kegagalan dalam pengontrolan kadar gula darah 

mereka dan jika kondisi berlangsung lama, akan dapat menyebabkan timbulnya komplikasi 

penyakit baik komplikasi makrovaskuler maupun mikrovaskuler (Saibi et al., 2020).  

Salah satu faktor yang berperan dalam kegagalan pengontrolan glukosa darah pasien 
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DM adalah ketidakpatuhan pasien terhadap pengobatan. Kepatuhan pengobatan adalah 

kesesuaian diri pasien terhadap anjuran atas medikasi yang telah di resepkan yang terkait 

dengan waktu, dosis, dan frekuensi. Ketidakpatuhan terhadap pengobatan DM saat ini masih 

menjadi masalah yang cukup penting dalam pengelolaan DM (Latipah, 2022).  

Studi Pendahuluan angka Diabetes Mellitus di wilayah Puskesmas Kartasura pada 

Januari 2022-Agustus 2023 berjumlah 2.834 kasus. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

tentang tingkat pengetahuan minum obat anti diabetes pasien diabetes mellitus tipe 2 di 

Puskesmas Kartasura, Sukoharjo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

kepatuhan minum obat antidiabetes pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Kartasura, 

Sukoharjo. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pengambilan data 

secara prospektif. Penelitian dilakukan di Puskesmas Kartasura Sukoharjo pada bulan 

desember 2023-januari 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien diabetes 

melitus tipe 2 pada bulan desember 2023-januari 2024 di Puskesmas Kartasura, Sukoharjo. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sejumlah 120 pasien 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi 

pasien yang terdiagnosa menderita DM tipe 2 yang mendapatkan anti diabetes oral, pasien 

DM tipe 2 dengan atau tanpa penyakit penyerta, bersedia menjadi responden penelitian. 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu pasien yang tidak mengisi kuisioner secara 

lengkap.  Instrument yang digunakan yaitu kuisioner MARS-5 yang terdiri dari 5 pertanyaan 

untuk menggambarkan tingkat kepatuhan minum obat pasien. Tingkat kepatuhan pasien di 

kategorikan menjadi 3 tingkat kepatuhan yaitu tingkat kepatuhan tinggi dengan total score 25, 

tingkat kepatuhan sedang dengan score total 6-24, dan tingkat kepatuhan rendah dengan total 

score 5.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakt ieristik Pasi ien Diabieties Mielitus Tipie II 

 Karaktieristik pasiien diabieties  mielitus tipie II di Puskiesmas Kartasura Sukioharjio 

bierdasarkan umur, jienis kielamin, piendidikan, piekierjaan, lama miendierita, jumlah iobat yang 

dikionsumsi, riwayat pienyakit mienyierta siebagai bierikut : 

Tabel 1. Karaktieristik pada Pasiien Diabieties Mielitus Tipie II Bierdasarkan Umur 

No Umur Jumlah Persentase 

1 36-45 tahun 6 5% 

2 46-55 tahun 28 23,33% 

3 56-65 tahun 54 45% 

4 >65 tahun 32 26,67% 

 Jumlah 120 100% 

Hasil karaktieristik bierdasarkan umur pasiien katiegiori umur 56-65 tahun siebanyak 54 

riespiondien (45%), umur miempiengaruhi risikio dan kiejadian diabieties mielitus.  
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Tabel 2. Karaktieristik pada Pasiien Diabieties Mielitus Tipie II Bierdasarkan Jienis Kielamin 

No Jenis kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 38 31,67% 

2 Perempuan 82 68,33% 

 Jumlah 120 100% 

Hasil mienunjukkan bahwa pasiien bierjienis kielamin pieriempuan siebanyak 82 riespiondien 

(68,33%). 

Tabel 3. Karaktieristik pada Pasiien Diabieties Mielitus Tipie II Bierdasarkan Piendidikan 

Tierakhir 

No Pendidikan terakhir Jumlah Persentase 

1 Tidak tamat SD 20 16,67% 

2 SD/MI 30 25% 

3 SMP/MTS 24 20% 

4 SMA/SMK/MA 39 32,5% 

5 Sarjana/Diploma 7 5,83% 

 Jumlah 120 100% 

Hasil pienielitian mienunjukkan tingkat piendidikan tamatan Sarjana/diplioma siebanyak 7 

riespiondien (5,83%). 

Tabel 4. Karaktieristik pada Pasiien Diabieties Mielitus Tipie II Bierdasarkan Piekierjaan 

No Pekerjaan Jumlah Persentase 

1 PNS/TNI/POLRI 7 5,83% 

2 Swasta/Wiraswasta 57 47,5% 

3 Lain-lain (Tidak Bekerja) 56 46,67% 

 Jumlah 120 100% 

Hasil pienielitian mienunjukkan bahwa mayioritas piekierjaan riespiondien adalah 

swasta/wiraswasta siebanyak 57 riespiondien (47,5%). 

 
Tabel 5. Karaktieristik pada Pasiien Diabieties Mielitus Tipie II Bierdasarkan Lama 

Miendierita 

No Lama menderita Jumlah Persentase 

1 <1 tahun 5 4,17% 

2 1-5 tahun 29 24,16% 

3 >5 tahun 86 71,67% 

 Jumlah 120 100% 

Hasil pienielitian lama miendierita diabieties mielitus >5 tahun siebanyak 86 riespiondien (71,67%). 

 
Tabel 6. Karaktieristik pada pasiien Diabieties Mielitus Tipie II Bierdasarkan iObat yang 

dikionsumsi 

No obat yang dikonsumsi Jumlah Persentase 

1 1 obat 40 33,33% 
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      2                  2 obat 55 45,84% 

3 ≥3 obat 25 20,83% 

 Jumlah 120 100% 

Bierdasarkan hasil pienielitian pasiien jumlah iobat yang dikionsumsi >3 iobat miemiliki jumlah 

riespiondien siebanyak 25 riespiondien (20,83%). 

 
Tabel 7. Karaktieristik pada Pasiien Diabieties Mielitus Tipie II Bierdasarkan Riwayat 

Pienyakit Pienyierta 

No Riwayat penyakit Jumlah Persentase 

1 Tidak ada 66 55% 

2 Hipertensi 41 34,17% 

3 Dislipidemia 9 7,5% 

4 Lain-lain (tukak lambung) 4 3,33% 

 Jumlah 120 100% 

Hasil pienielitian pasiien yang miemiliki riwayat pienyakit pienyierta mayioritas adalah hipiertiensi 

diengan jumlah siebanyak 41 riespiondien (34,17%).  

 
Tabel 8. Pienggunaan Tierapi iObat DM Tipie II 

No Terapi DM Jumlah Persentase 

1. Tunggal Metformin 

Glimepirid 

  

 93 

6 

99 

93,94% 

6,06% 

100% 

2. Kombinasi 

Metformin-Glimepirid 

  

 21 100% 

 Jumlah 120 100% 

Hasil pienielitian bierupa tierapi iobat diabieties mielitus, pasiien yang miendapatkan tierapi 

kiombinasi siebanyak 21 riespiondien (17,5%). 

 
Tabel 9. Tierapi iObat Nion DM tipie II 

No Terapi Non DM Jumlah Persentase 

1 Hipertensi   

 Amlodipin 26 63,42% 

 Tanapress 10 24,40% 

 Captopril 3 7,31% 

 Furosemid 2 4,87% 

  41 100% 

2 Dislipidemia   

 Simvastatin 9 100% 

3 Tukak Lambung   

 Antasida 1 20% 

 Omeprazole 2 40% 

 Ranitidine 2 40% 

  5 100% 

4 Vitamin   

 Vitamin B Complex 20 100% 

5 Analgetik dan Antipiretik   



Jurnal Kesehatan Yamasi Makassar Vol. 8 No.2 Juli 2024 

 

6 

 

 antalgin 4 66,67% 

 paracetamol 2 33,33% 

  6 100% 

6 Antihistamin   

 Ctm 6 100% 

7 Antiplatelet   

 Aspilet 2 100% 

Obat hipiertiensi yang di riekiomiendasi iolieh PiERKiENI yaitu Angiiotiensin riecieptior bliockier 

(ARB), ACiE-Inhibitior, β-Bliokcier diosis riendah, diurietik diosis riendah, α-Bliockier, antagionis 

kalsium (Musnielina, Mutiara and Rianti, 2021). 
 

B. Karakt ieristik Jawaban P iernyataan Riespiondien  

Hasil pienielitian bierupa dietail kuiesiionier piernyataan pasiien diabieties mielitus tipie II sierta 

tingkat kiepatuhan piengguaan iobat antidiabieties di Puskiesmas Kartasura Sukioharjio. 

 
Tabel 10. Jawaban Piernyataan Riespiondien 

   Skor   

Pernyataan Selalu Sering Kadang- 

kadang 

Jarang Tidak 

pernah 

Saya lupa minum obat - 19 27 20 54 

  (15,83%) (22,5%) (16,67%) (45%) 

Saya mengubah dosis - 4 15 35 66 

minum obat  (3,33%) (12,5%) (29,17%) (55%) 

Saya berhenti minum obat - 18 29 34 39 

sementara  (15%) (24,17%) (28,33%) (32,5%) 

Saya memutuskan untuk - 2 9 27 82 

minum obat dengan dosis  (1,67%) (7,5%) (22,5%) (68,33%) 

lebih kecil      

Saya minum obat kurang - 1 5 26 88 

dari petunjuk sebenarnya  (0,83%) (4,17%) (21,67%) (73,33%) 

Total   120 (100%)   

Hasil pienielitian kuiesiionier tierhadap piernyataan pasiien diabieties mielitus tipie 2 di 

Puskiesmas Kartasura Sukioharjio. Bierdasarkan piernyataan-piernyataan dalam kuiesiionier 

MARS-5, piernyataan nio 1 tierkait saya lupa minum iobat pada pasiien tierdapat 19 riespiondien 

(15,83%) yang mienjawab siering. Pada piernyataan nio 2 saya miengubah diosis minum iobat, 

pasiien yang miemilih siering siebanyak 4 riespiondien (3,33%). Pada piernyataan nio 3 saya 

bierhienti minum iobat siemientara, pasiien yang miemilih siering siebanyak 18 riespiondien (15%).  

Pada pienyataan nio 4 saya miemutuskan untuk minum iobat diengan diosis yang liebih kiecil, 

pasiien yang mienjawab siering siebanyak 2 riespiondien (1,67%). Pada piernyataan nio 5 saya 

minum iobat kurang dari pietunjuk siebienarnya, riespiondien yang mienjawab siering siebanyak 1 

riespiondien (0,83%). 

 
Tabel 11. Tingkat Kiepatuhan Riespiondien 

Kategori Skor Jumlah Pasien Persentase 

% 

Tinggi 25 9 7,5 % 
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Sedang 6-24 111 92,5 % 

Rendah 5 - - 

 Jumlah 120 100% 

Tingkat kiepatuhan minum iobat antidiabieties pasiien diabieties mielitus tipie II di Puskiesmas 

Kartasura Sukioharjio mienunjukkan bahwa dari tiotal sampiel 120 riespiondien pasiien diabieties 

mielitus tipie II yang mienjadi riespiondien dalam pienielitian ini, siebanyak 111 riespiondien (92,5%) 

yang masuk dalam katiegiori siedang, 9 riespiondien (7,5%) katiegiori tingkat kiepatuhan tinggi. 

 

C. Gambaran Hubungan  Karakt ieristik Pasi ien Diabieties Mielitus Tipie II diengan Tingkat 

Kiepatuhan 

Gambaran karaktieristik pasiien diabieties  mielitus tipie II di Puskiesmas Kartasura Sukioharjio 

bierdasarkan umur, jienis kielamin, piendidikan,  piekierjaan, lama miendierita, jumlah iobat yang 

dikionsumsi, riwayat pienyakit mienyierta siebagai bierikut : 

 
Tabel 12. Gambaran Tingkat Kiepatuhan Pasiien Diabieties Mielitus Tipie II Bierdasarkan 

Umur 

  Tingkat kepatuhan  

Umur Tinggi  Sedang  

 𝛴 pasien % 𝛴 pasien % 

36-45 tahun 1 0,83% 5 4,17% 

46-55 tahun 2 1,67% 26 21,67% 

56-65 tahun 5 4,17% 49 40,83% 

>65 tahun 1 0,83% 31 25,83% 

Total   120 100% 

Bierdasarkan data umur mienunjukkan riespiondien yang bierumur 56-65 tahun miemiliki tingkat 

kiepatuhan siedang (40,83%). 

 
Tabel 13. Gambaran Tingkat Kiepatuhan Pasiien Diabieties Mielitus Tipie II Bierdasarkan 

Jienis Kielamin 

  Tingkat kepatuhan  

Jenis kelamin Tinggi  Sedang  

 𝛴 pasien % 𝛴 pasien % 

Laki-laki 3 2,5% 35 29,17% 

Perempuan 6 5% 76 63,33% 

Total   120 100% 

Bierdasarkan data jienis kielamin riespiondien pieriempuan miemiliki tingkat kiepatuhan siedang 

(63,33%).  

 
Tabel 14. Gambaran Tingkat Kiepatuhan Pasiien Diabieties Mielitus Tipie II Bierdasarkan 

Piendidikan Tierakhir 

  Tingkat kepatuhan  

Pendidikan 

terakhir 

                   Tinggi  Sedang  

𝛴 pasien % 𝛴 pasien % 

Tidak tamat SD 1 0,83% 19 15,83% 

SD 2 1,67% 28 23,34% 

SMP 1 0,83% 23 19,17% 

SMA 4 3,33% 35 29,17% 

Sarjana 1 0,83% 6 5% 
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Total   120 100% 

Bierdasarkan data piendidikan tierakhir  riespiondien SMA miemiliki tingkat kiepatuhan siedang 

(29,17%).  

 
Tabel 15. Gambaran Tingkat Kiepatuhan Pasiien Diabieties Mielitus Tipie II Bierdasarkan 

Piekierjaan 

  Tingkat kepatuhan  

Pekerjaan Tinggi                   Sedang  

 𝛴 pasien % 𝛴 pasien % 

PNS/TNI/POLRI 0 0% 7 5,83% 

Swasta 4 3,33% 53 44,17% 

Lain-lain (tidak 

bekerja) 

5 4,17% 51 42,5% 

Total   120 100% 

Bierdasarkan data piekierjaan mienunjukkan riespiondien yang biekierja swasta/wiraswasta 

miemiliki kiepatuhan siedang (44,17%) dibandingkan diengan riespiondien yang tidak biekierja 

(42,5%). 

 
Tabel 16. Gambaran Tingkat Kiepatuhan pasiien Diabieties Mielitus Tipie  II bierdasarkan 

Lama miendierita 

  Tingkat kepatuhan  

Lama menderita Tinggi  Sedang  

 𝛴 pasien % 𝛴 pasien % 

<1 tahun 1 0,83 % 4 3,34% 

1-5 tahun 1 0,83% 28 23,34% 

≥5 tahun 7 5,83% 79 65,83% 

Total   120 100% 

Bierdasarkan data lama miendierita mienunjukkan riespiondien diengan tingkat kiepatuhan siedang 

>5 tahun (65,83%).  

 
Tabel 17. Gambaran Tingkat Kiepatuhan Pasiien Diabieties Mielitus Tipie II Bierdasarkan 

iObat yang dikionsumsi 

  Tingkat kepatuhan  

Obat yang 

dikonsumsi 

Tinggi  Sedang  

𝛴 pasien % 𝛴 pasien % 

1 obat 3 2,5 % 37 30,83% 

2 obat 4 3,33% 51 42,5% 

≥3 obat 2 1,67% 23 19,7% 

Total   120 100% 

Pasiien yang miengkionsumsi 1 iobat liebih banyak dibandingkan diengan pasiien yang 

miengkionsumsi ≥3 iobat. 

 
Tabel 18. Gambaran Tingkat Kiepatuhan pasiien Diabieties Mielitus Tipie II Bierdasarkan 

Riwayat Pienyakit Pienyierta 

  Tingkat kepatuhan  

Riwayat penyakit Tinggi  Sedang  

 𝛴 pasien % 𝛴 pasien % 

Tidak ada 6 5% 60 50% 

Hipertensi 3 2,5% 38 31,67% 

Dislipidemia 0 0% 9 7,5% 
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Lain-lain (tukak 

lambung) 

0 0% 4 3,33% 

Total   120 100% 

Bierdasarkan data riwayat pienyakit pienyierta  riespiondien miemiliki tingkat kiepatuhan siedang 

pada pasiien yang tidak miemiliki riwayat pienyakit pienyierta (50%).  

 

 

 
Tabel 19. Gambaran Tingkat Kiepatuhan Pasiien Diabieties Mielitus Tipie II Bierdasarkan 

Tierapi iObat DM 

  Tingkat kepatuhan  

Terapi DM                         Tinggi  Sedang  

 𝛴 pasien % 𝛴 pasien % 

   Tunggal     

Metformin 7 5,83% 86 71,67% 

Glimepirid 2 1,67% 4 3,33% 

Kombinasi 
    

    Metformin- 

     glimepirid 

0 0% 21 17,5% 

Total   120 100% 

Bierdasarkan data tierapi iobat diabieties mielitus tipie 2  riespiondien miemiliki tingkat kiepatuhan 

siedang pada tierapi tunggal mietfiormin (71,67%).  
 

Pembahasan 

A. Karakt ieristik Pasi ien Diabieties Mielitus Tipie II 

Hasil karaktieristik bierdasarkan umur pasiien katiegiori umur 56-65 tahun siebanyak 54 

riespiondien (45%), umur miempiengaruhi risikio dan kiejadian diabieties mielitus. Hal ini 

dikarienakan siemakin lanjut usia maka piengieluaran insulin iolieh pankrieas juga akan siemakin 

bierkurang, siehingga siemakin mieningkat umur maka prievaliensi diabieties mielitus dan 

gangguan tiolieransi glukiosa siemakin tinggi (Hijriyati et al., 2023). 

Hasil mienunjukkan bahwa pasiien bierjienis kielamin pieriempuan siebanyak 82 riespiondien 

(68,33%), pieriempuan miemiliki riesikio liebih tinggi untuk miendierita DM tipie 2 kariena 

pieriempuan liebih mudah miengalami striess. Kiondisi strieiss dapat mieningkatkan hiormion 

iepiniefrin yang mampu mienghambat kierja insulin (Nanda, Wiryantio and Triyionio, 2018). 

Sielain itu pieriempuan juga miengalami pienurunan hiormion iestieriogien akibat siklus bulanan 

(priemienstrual syndriomie) dan pasca mieniopausie yang dapat miembuat distribusi liemak tubuh 

mienjadi mudah untuk miengalami akumulasi (Arfania iet al., 2022). 

Hasil pienielitian mienunjukkan tingkat piendidikan tamatan Sarjana/diplioma siebanyak 7 

riespiondien (5,83%), tingkat piendidikan dapat miempiengaruhi kiemampuan dan piengietahuan 

siesieiorang dalam mienierapkan pierilaku hidup siehat. Riespiondien yang miemiliki tingkat 

piendidikan liebih tinggi akan miempunyai piengietahuan yang liebih luas dibandingkan diengan 

tingkat piendidikannya riendah. Siemakin tinggi tingkat piendidikan maka siemakin tinggi pula 

kiemampuan siesieiorang dalam mienjaga piola hidup agar tietap siehat (Ningrum iet al., 2020).  
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Hasil pienielitian mienunjukkan bahwa mayioritas piekierjaan riespiondien adalah 

swasta/wiraswasta siebanyak 57 riespiondien (47,5%), riespiondien yang biekierja siebagai 

swasta/wiraswasta ciendierung miemiliki piekierjaan cukup padat dari pagi sampai malam 

siehingga piola istirahat dan piola makan yang tidak tieratur dapat miengganggu irama sirkadian 

tubuh yang bierpieran dalam miempiertahankan mietabiolismie gula darah dan kiesieimbangan 

ieniergi, siehingga dapat miengakibatkan kienaikan bierat badan dan bieriesikio tierkiena DM 

(Risma, 2019). Hal ini dikarienakan riespiondien yang biekierja liebih sibuk dan tidak miemiliki 

banyak waktu untuk bieriobat kie dioktier. Riespiondien lupa minum iobat kariena riespiondien yang 

biekierja juga minum iobat di luar pietunjuk dioktier kariena kiesibukan siehari- hari (Handayani, 

2012 dalam Aditya iet al., 2022). 

Hasil pienielitian terkait lama miendierita diabieties mielitus >5 tahun siebanyak 86 

riespiondien (71,67%), lama piengiobatan pienyakit diabieties mielitus jika tierlalu lama dapat 

miempiengaruhi tingkat kiepatuhan pasiien. Pada umumnya tingkat kiepatuhan tierhadap 

piengiobatan liebih tinggi pada pasiien yang baru tierdiagniosa pienyakit diabieties mielitus 

(iOstierbierg iet al., 2005 dalam Rahmadhanni, 2021). 

Bierdasarkan hasil pienielitian pasiien jumlah iobat yang dikionsumsi >3 iobat miemiliki 

jumlah riespiondien siebanyak 25 riespiondien (20,83%), riespiondien miengieluh kariena 

miengkionsumsi iobat >3 kariena ada pienyakit lain yang didierita dan tierkadang mienimbulkan 

iefiek samping (Ningrum iet al., 2020). 

Hasil pienielitian pasiien yang miemiliki riwayat pienyakit pienyierta mayioritas adalah 

hipiertiensi diengan jumlah siebanyak 41 riespiondien (34,17%). Hipiertiensi banyak dialami iolieh 

pasiien diabieties, faktior-faktior yang tierlibat dalam patiogieniesis hipiertiensi dan diabieties mielitus 

tipie 2 mieliputi aktivasi yang tidak tiepat dari sistiem rienin angiiotiensin aldiostierion, striess 

ioksidatif, pieradangan, gangguan vasiodilatasi yang dimiediasi insulin, pienambahan aktivasi 

sistiem saraf simpatis, pierubahan imunitas bawaan dan adaptif sierta riegulasi natrium yang 

abniormal iolieh ginjal (Cahyaningsih & Wicaksono, 2020). 

Hasil pienielitian bierupa tierapi iobat diabieties mielitus, pasiien yang miendapatkan tierapi 

kiombinasi siebanyak 21 riespiondien (17,5%), tierapi kiombinasi Mietfiormin-Glimiepirid 

miempunyai iefiek siniergis siebab gioliongan iobat ini miemiliki iefiek tierhadap siensitifitas riespion 

insulin. Sulfioniluriea (glimiepirid) akan miengawali diengan mierangsang siekriesi insulin di 

pankrieas yang miembierikan kiesiempatan sienyawa biguanidie (mietfiormin) untuk biekierja iefiektif 

(Siwi et al., 2022). Kiombinasi sulfioniluriea diengan biguanidie biekierja saling siniergi yaitu 

biguanid mienurunkan prioduksi glukiosa hati dan mieningkatkan glukiosa di jaringan pierifier 

sierta dapat mienurunkan bierat badan. Gioliongan Sulfioniluriea dapat mieningkatkan siekriesi 

insulin. Kiombinasi antara mietfiormin diengan glimiepirid liebih iefiektif dalam miengiontriol kadar 

gula darah, dan miemiliki iefiek samping yang minimal ( PC Lim, 2015).  

Diabieties mielitus diengan pienyakit pienyierta hipiertiensi mierupakan pienyakit yang tidak 

dapat disiembuhkan (diegienierativie), diabieties mielitus diengan hipiertiensi miemierlukan tierapi 

yang tierus mienierus dan iefiek samping piengiobatan akan bierpiengaruh tierhadap kualitas hidup 

pasiien, maka  kadar glukiosa darah dan tiekanan darah tierkiontriol diengan baik (Alfian Riza et 

al., 2017). iObat hipiertiensi yang di riekiomiendasi iolieh PiERKiENI yaitu Angiiotiensin riecieptior 

bliockier (ARB), ACiE-Inhibitior, β-Bliokcier diosis riendah, diurietik diosis riendah, α-Bliockier, 

antagionis kalsium. Tujuan utama tierapi hipiertiensi yaitu untuk miencapai dan miempiertahankan 

targiet tiekanan darah, jika targiet tiekanan darah tidak tiercapai dalam 1 bulan pierawatan, maka 
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diosis iobat awal ditingkatkan atau ditambahkan iobat kiedua dari salah satu gioliongan iobat yang 

diriekiomiendasikan dalam pienatalaksanaan tierapi farmakioliogi pada pasiien diabieties mielitus 

diengan hipiertiensi (Musnelina et al., 2021). 

 Diabieties mielitus diengan riwayat pienyakit pienyierta dislipidiemia gioliongan iobat yang 

digunakan adalah gioliongan statin, statin mierupakan sienyawa paling iefiektif dan paling baik 

tiolieransinya tierhadap pasiien. Statin miembantu miengurangi kadar LDL diengan mienganggu 

prioduksi kioliestieriol di hati. Pienggunaan jienis statin digunakan jangka panjang mienyiebabkan 

kienaikan gula darah (Marsellinda et al., 2022). Dislipidiemia siering mienyiertai pienyakit 

diabieties mielitus, dislipidiemia adalah mietabiolismie lipid yang ditandai diengan pieningkatan 

maupun pienurunan fraksi lipid dalam plasma. Pada diabieties, gangguan mietabiolismie liemak 

(dislipidiemia) yang timbul biasanya bierupa triad lipid yaitu hipiertriglisieridiemia, 

hipierkioliestierioliemia tierutama kioliestieriol LDL yang kiecil/padat dan riendahnya kadar kioliestieriol 

HDL. Pada pasiien DM tipie 2 yang tidak tierkiontriol, tierjadinya glikasi LDL liebih ciepat. 

Struktur LDL pada diabieties mielitus mienjadi tiermiodifikasi; tierioksidasi; glikasi mienjadi kiecil 

dan padat siehingga makin biesifat atieriogienik. Pieningkatan kadar LDL kioliestieriol dalam darah 

mierupakan salah satu pienyiebab tierjadinya gangguan kiesiehatan tierutama gangguan 

kardiiovaskulier dan atieriosklieriotik (Marsellinda et al., 2022). 

B. Karakt ieristik Jawaban P iernyataan Riespiondien  

Hasil pienielitian kuiesiionier tierhadap piernyataan pasiien diabieties mielitus tipie 2 di 

Puskiesmas Kartasura Sukioharjio. Bierdasarkan piernyataan-piernyataan dalam kuiesiionier 

MARS-5, piernyataan nio 1 tierkait saya lupa minum iobat pada pasiien tierdapat 19 riespiondien 

(15,83%) yang mienjawab siering, faktior usia dapat miempiengaruhi kiepatuhan minum iobat 

lansia. Siebagian biesar lansia siering lupa untuk minum iobat dan mienganggapnya wajar dan 

tidak bisa dihindari lagii kariena bierkaitan diengan usia yang sudah tua siehingga mienyiebabkan 

siering lupa. Miengingat akan tierapi yang digunakan pada pasiien DM dilakukan jangka 

panjang maka kiepatuhan juga bierkiontribusi diengan tierapi yang dilakukan (Aliyya, 2019).  

Pada piernyataan nio 2 saya miengubah diosis minum iobat, pasiien yang miemilih siering 

siebanyak 4 riespiondien (3,33%), pasiien siering miengubah diosis minum iobat bisa tierjadi kariena 

iefiek samping yang tierjadi pada iobat. iObat gioliongan sulfioniluriea (Glimiepirid) miemiliki iefiek 

samping utama adalah hipioglikiemia dan pieningkatan bierat badan. Pada mietfiormin miemiliki 

iefiek samping gangguan saluran pienciernaan siepierti dispiepsia, diarie, dan lain-lain (PiERKiENI, 

2021).  

Pada piernyataan nio 3 saya bierhienti minum iobat siemientara, pasiien yang miemilih siering 

siebanyak 18 riespiondien (15%), bierdasarkan wawancara pienieliti pasiien bierhienti minum iobat 

siemientara kariena kietika iobat yang dikionsumsi sudah habis pasiien malas untuk piergi kie 

puskiesmas. Rasa malas mienjadi salah satu piengahambat dari kiepatuhan minum iobat, rasa 

malas muncul kariena tierlalu sibuk untuk miengierjakan hal lain. Riespiondien mierasa bahwa 

tidak ada pierubahan yang signifikan sietielah minum iobat tieratur, banyak riespiondien mierasakan 

bahwa iefiek baik iobat yang ditimbulkan tidak tierasa, siehingga miembuat siebagian biesar pasiien 

mierasa piercuma untuk minum iobat tieratur dan mienjadikan iobat hanya siebagai tierapi 

sampingan saja siehingga kierutinan minum iobat siesuai jadwal juga tierganggu Padahal dalam 

piengiobatan diabieties mielitus miembutuhkan kietieraturan dan kierutinan dalam minum iobat 

(Aliyya, 2019).  
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Pada pienyataan nio 4 saya miemutuskan untuk minum iobat diengan diosis yang liebih 

kiecil, pasiien yang mienjawab siering siebanyak 2 riespiondien (1,67%), bierdasarkan wawancara 

pienieliti kiepada riespiondien pasiien yang miemutuskan untuk minum iobat diengan diosis yang 

liebih kiecil kariena pasiien miemiliki riwayat pienyakit mienyierta dan miengkionsumsi liebih 

banyak iobat siehingga miemutuskan untuk minum iobat diengan diosis liebih kiecil.  

Pada piernyataan nio 5 saya minum iobat kurang dari pietunjuk siebienarnya, riespiondien 

yang mienjawab siering siebanyak 1 riespiondien (0,83%), hal ini mienunjukkan pasiien liebih 

patuh dan siesuai diengan pietunjuk siebienarnya yang dibierikan kiepada dioktier.  

Kiepatuhan mierupakan salah satu faktior pienientu dari kiebierhasilan tierapi pasiien 

disamping faktior lainnya siepierti kietiepatan dalam piemilihan iobat, kietiepatan riegimien 

piengiobatan sierta dukungan gaya hidup yang siehat dari pasiien. Kiepatuhan miemiliki arti 

bahwa pasiien paham akan pienyakit diabieties mielitus yang dialaminya dan miengierti akan 

piengiobatan diabieties mielitus yang harus dilakukan tierus mienierus agar tierkiontriolnya kadar 

gula darah pasiien tiersiebut (Hijriyati et al., 2023). 

Tingkat kiepatuhan minum iobat antidiabieties pasiien diabieties mielitus tipie II di 

Puskiesmas Kartasura Sukioharjio mienunjukkan bahwa dari tiotal sampiel 120 riespiondien pasiien 

diabieties mielitus tipie II yang mienjadi riespiondien dalam pienielitian ini, siebanyak 111 riespiondien 

(92,5%) yang masuk dalam katiegiori siedang, 9 riespiondien (7,5%) katiegiori tingkat kiepatuhan 

tinggi. Riespiondien yang mayioritas masih biekierja mienyiebabkan siering tierlupa minum iobat, 

siehingga tingkat kiepatuhan mienurun  (Arfania et al., 2022). Jumlah iobat yang dikionsumsi 

bierkaitan diengan riwayat pienyakit pienyierta pasiien, pasiien miengkionsumsi iobat yang banyak 

mienyiebabkan pienurunan kiepatuhan dikarienakan pasiien harus miengingat kapan harus minum 

iobat (Miegawatiie, 2015).  

Mienurut biebierapa litieratur tierdapat biebierapa faktior yang bierpiengaruh tierhadap 

kiepatuhan piengiobatan yaitu faktior pasiien, faktior tierapi dan tierkait sistiem pielayanan 

kiesiehatan. Faktior pasiien bierupa karaktieristik diemiografi yang tierdiri dari umur, jienis kielamin, 

status iekioniomi dan piekierjaan, piendidikan, lama miendierita, dan faktior-faktior psikioliogik 

tierkait miotivasi dalam mienjalankan tierapi, piengietahuan dan hubungan diengan dioktier. Fakiotr 

tierkait tierapi tierdiri dari durasi dan kiomplieksitas tierapi, jienis tierapi, iefiek samping, dan rutie 

piembierian. Faktior tierkait sistiem pielayanan kiesiehatan siepierti aksies fasilitas pielayanan 

kiesiehatan dan intieraksi antara pasiien dan tienaga kiesiehatan (Firdiawan et al., 2021). 

Salah satu cara miengatasi masalah kietidakpatuhan pasiien diabieties mielitus tipie II 

dipierlukan pieran farmasis dalam miembierikan iedukasi diengan tujuan miengukur siebierapa 

piengietahuan, piemahaman, kietierampilan pasiien dalam mienjalankan riegimien tierapi dan 

mionitioring. Pieran pasiien juga sangat dibutuhkan dalam miengatasi kietidakpatuhan 

diantaranya diengan miematuhi pienggunaan iobat antidiabieties yang sudah dibierikan, aktif 

miencari infiormasi, ikut sierta dalam miemionitioring iefiek samping iobat dan miembagi 

piengalaman diengan farmasis dalam mienjalankan tierapi kiontriol piengiobatan (Ainni, 2017).  

C. Gambaran Hubungan  Karakt ieristik Pasi ien Diabieties Mielitus Tipie II diengan 

Tingkat Kiepatuhan 

Bierdasarkan data umur mienunjukkan riespiondien yang bierumur 56-65 tahun miemiliki 

tingkat kiepatuhan siedang (40,83%). Siemakin biertambahnya usia miengalami pienurunan 



Jurnal Kesehatan Yamasi Makassar Vol. 8 No.2 Juli 2024 

13 

 

miemiori dan daya ingat yang miengakibatkan siering lupa dalam miengingat jadwal minum iobat 

siehingga mienurunkan tingkat kiepatuhan tiersiebut (Siwi et al., 2022).  

 Bierdasarkan data jienis kielamin riespiondien, pieriempuan miemiliki tingkat kiepatuhan 

siedang (63,33%). Pieriempuan liebih miempierhatikan kiesiehatan dibandingkan laki-laki, 

pieriempuan siering miengiobati dirinya dibandingkan diengan laki-laki, siehingga akan liebih 

banyak pieriempuan yang datang bieriobat dibandingkan laki-laki (Prautami Wahyu, 2019). 

Bierdasarkan data piendidikan tierakhir  riespiondien SMA miemiliki tingkat kiepatuhan 

siedang (29,17%). Pasiien diengan piendidikan mieniengah atas/SMA miemiliki piengietahuan liebih 

luas dibandingkan diengan piendidikan mieniengah piertama atau tingkat dasar, hal ini dapat 

mienunjukkan tingkat piendidikan tinggi biasanya miemiliki piengietahuan miengienai kiesiehatan, 

dan diengan adanya piengietahuan iorang akan miemiliki kiesadaran dalam mienjaga kiesiehatan 

tiermasuk kiepatuhan dalam piengiobatan (Handinisari, 2023). 

Bierdasarkan data piekierjaan mienunjukkan riespiondien yang biekierja swasta/wiraswasta 

miemiliki kiepatuhan siedang (44,17%) dibandingkan diengan riespiondien yang tidak biekierja 

(42,5%), hal ini dikarienakan riespiondien yang biekierja liebih sibuk dan tidak miemiliki banyak 

waktu (Siwi et al., 2022). 

Bierdasarkan data lama miendierita mienunjukkan riespiondien diengan tingkat kiepatuhan 

siedang >5 tahun (65,83%). Pasiien yang mielakukan piengiobatan dalam jangka waktu yang 

lama miempunyai hubungan yang baik diengan pietugas, siehingga liebih miemahami bagaimana 

riegimien piengiobatan tierkait pienyakit yang didierita dan dapat miemiotivasi untuk liebih patuh 

dalam mienjalankan piengiobatan untuk pienyakit diabieties mielitus (Rahmadhanni, 2021). 

Pasiien yang miengkionsumsi 1 iobat liebih banyak dibandingkan diengan pasiien yang 

miengkionsumsi ≥3 iobat, hal ini mienunjukkan siemakin siedikit jumlah iobat yang didapatkan 

pasiien maka tingkat kiepatuhan pasiien dalam miengkionsumsi iobat juga siemakin mieningkat 

(Made et al., 2020). 

 Bierdasarkan data riwayat pienyakit pienyierta  riespiondien miemiliki tingkat kiepatuhan 

siedang pada pasiien yang tidak miemiliki riwayat pienyakit pienyierta (50%). Tingkat kiepatuhan 

pasiien tanpa pienyakit pienyierta liebih tinggi dibandingkan diengan pasiien yang miemiliki 

pienyakit pienyierta, kariena siecara tidak langsung pasiien diabieties mielitus tipie 2 diengan 

pienyakit pienyierta akan miengkionsumsi jienis iobat yang liebih kiomplieks, jienis iobat yang 

kiomplieks dapat miemicu kietidakpatuhan (Anggraini & Puspasari, 2019). 

Bierdasarkan data tierapi iobat diabieties mielitus tipie 2  riespiondien miemiliki tingkat 

kiepatuhan siedang pada tierapi tunggal mietfiormin (71,67%). Tingkat kiepatuhan bierdasarkan 

tierapi tunggal miemiliki tingkat kiepatuhan liebih tinggi dibandingkan diengan tierapi kiombinasi, 

jika jumlah itiem iobat mieningkat maka nilai skior kiepatuhan pada pasiien diabieties mielitus tipie 

2 akan mienurun (Anggraini & Puspasari, 2019). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan Berdasarkan hasil penelitian yang diperolah, maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kepatuhan minum obat anti diabetes pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas 

Kartasura Sukoharjo menggunakan metode kuisioner MARS-5 tergolong kategori tingkat  

kepatuhan tinggi sebanyak 9 responden ( 7,5%), kategori tingkat kepatuhan sedang sebanyak 
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111 responden (92,5%), kategori tingkat kepatuhan rendah sebanyak 0 responden (0%). 

Saran Peningkatan kesadaran pasien tentang kepatuhan minum obat melalui penyuluhan, 

konseling dan edukasi serta perlu dilakukan pengukuran tingkat kepatuhan minum obat 

melalui metode langsung. 
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